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Abstract 

This study aims to determine the effect based on (DER), (ROA), (CR) and (NPM) on profit growth both partially and 
simultaneously in BUMN Construction Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2020. The 
sample used in this study was 4 BUMN Construction Sub-Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Then 
the data was analyzed using panel data regression analysis with a fixed effect model approach. the result of this study is the 
adjusted R-Square overall value of 43.30%. Partially shows that the variable Current Ratio (CR) has no significant effect on 
profit growth. with P Value>|t| 0.103. Meanwhile, Debt To Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), and Net Profit 
Margin (NPM), have a significant effect on profit growth, with each value P>|t| 0.002, 0.000, 0.000. Debt To Equity Ratio 
(DER), Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), and Net Profit Margin (NPM) simultaneously have a significant effect 
on profit growth. with the value of Prob > F = 0.0000. 

Keywords: Debt To Equity Ratio; Return On Assets; Current Ratio; Net Profit Margin; Profit Growth 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan buat mengetahui efek berdasarkan (DER), (ROA), (CR) & (NPM) terhadap pertumbuhan laba baik 

secara parsial juga secara simultan dalam Perusahaan BUMN Sektor Konstruksi yg terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2017-2020. Sampel yg dipakai pada penelitian ini sebesar 4 Perusahaan Sub Sektor  BUMN Konstruksi yg 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Kemudian data tadi dianalisis menggunakan analisis regresi data panel pendekatan 

fixed effect model. hasil penelitian ini adalah nilai adjusted R-Square overall sebesar 43,30 %. Secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. dengan Nilai P>|t| 0,103. 

sedangkan, Debt To Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), dan  Net Profit Margin (NPM), berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba, dengan masing-masing nilai P>|t| 0,002, 0,000, 0,000. Debt To Equity Ratio (DER), Return On 

Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan  Net Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. dengan nilai Prob > F = 0.0000. 

 

Keywords: Debt To Equity Ratio; Return On Assets; Current Ratio; Net Profit Margin; Pertumbuhan Laba. 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan infrastruktur Indonesia telah mendorong pertumbuhan bisnis industri 
konstruksi Indonesia, dan dengan dukungan kemajuan teknologi dan globalisasi pasar internasional, hal ini 
menyebabkan persaingan yang ketat di antara perusahaan konstruksi. Tentu saja hal ini mengasumsikan bahwa 
manajemen perusahaan dapat mengalokasikan sumber dayanya dengan lebih baik sehingga dapat digunakan 
secara efektif, hanya perusahaan yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi bisnis yang dapat 
bertahan dalam persaingan global. 

Tujuan terpenting dari semua perusahaan, termasuk perusahaan konstruksi, adalah untuk 
menghasilkan dan meningkatkan laba perusahaan setiap tahun.Perusahaan harus dalam kondisi yang 
menguntungkan ketika menjalankan bisnis. Untuk memperoleh manfaat/manfaat yang maksimal, perusahaan 
harus mengandalkan sistem pengukuran kinerja untuk mendorong perusahaan meningkatkan perusahaan dalam 
hal daya saing dan efisiensi dan efektivitas. 

Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,06% pada triwulan I-2018. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi, antara lain pertumbuhan aktivitas komersial di industri konstruksi, yaitu 0,72%. Badan Pusat 
Statistik menemukan bahwa kontribusi industri konstruksi berada di urutan kedua setelah industri manufaktur, 
dengan 0,97% dan tingkat pertumbuhan 4,50 poin persentase. Kepala Badan Pusat Statistik menyebutkan, 
kontribusi industri konstruksi terhadap PDB adalah 10,49% atau rupee. 367,8 miliar. Pada saat yang sama, total 
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PDB pada kuartal pertama 2018 adalah 3,505 triliun rupee. (Badan Pusat Statistik, 2018),Hal ini menjadi penting 
bagi pengelola perusahaan sektor kontruksi untuk menjaga keberlangsungan perusahaannya agar tetap 
berdampak signifikan pada produk domestik bruto secara nasional. 

Berdasarakan fakta yang diperoleh terkait pertumbuhan laba perusahaan BUMN bidang konstruksi 
yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) pada periode 2017-2020 bahwa perkembangan pertumbuhan 
bahkan negatif dalam dua tahun terakhir, hal tersebut di tunjukkan pada nilai rata-rata perkembangan dalam 
periode 2017-2020 selama 4 kwartal sekitar -2.3%, sebagaimana di ilsutrasikan dalam grafik di Gambar 1.1 
sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.idx.co.id 

 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan laba perusahaan BUMN bidang konstruksi bursa efek Indonesia 

Berdasarkan pada gambar 1.1. menunjukkan perkembangan dalam 3 tahun terakhir  
pertumbuhah laba mengalami penurunan pada tahun 2017 kwartal 2 sampai tahun 2018 kwartal 1 dan 
kemungkinan turun kembali tahun 2019 kwartal 3 sampai tahun 2020 kwartal ke 3, Dapat dilihat titik 
atas dari grafik di atas data yang ada rata-rata dari pertumbuhan laba tidak menunju kan kenaikan 
signifikan,  di kwartal 1 tahun 2017 dan kwartal 2 tahun 2020 angka pertumbuhan laba cenderung 
rendah menurun dan tidak stabil. Jika keadaan ini terus terjadi akan berdampak buruk kinerja 
organisasi, oleh karena itu menjadi penting untuk dilakukan pengamatan lebih jauh.  

Dilihat dari beberapa penelitian terdahulu terkait yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah seperti 
yang dilakukan oleh [1], pada penelitiannya memakai variabel CR, QR, DER, NPM, & ROE output menunjukn 
bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba,kemudian penelitian [2], yang 
meneliti sebab-sebab yang mempengaruhi pertumbahan laba di perbankan, dan variabel digunakan adalah 
(ROA), (LDR), (TATO), dan (NPM). hasil menerangkan bahwa variabel (ROA), memiliki hubungan kuat terhadap 
pertumbuha laba. Kemudian lagi penelitian [3], yang meneliti sebab-sebab yang mempengaruh pertumbahan 
laba sektor otomotif, dan variabel yang digunakan adalah Current ratio, quick ratio, debt to equity ratio, debt to 
asset ratio, total asset turnover, inventory turnover, net profit margin, dan gross profit margin, hasil menunjukkan 
bahwa variabel (CR) memiliki hubungan  terhadap pertumbuha laba. dan penelitian [4], yang meneliti faktor – 
faktor yang mempengaruhi pertumbahan laba di sektor industri, dan variabel yang digunakan adalah CR, TATO, 
DER, dan NPM, hasil menunjukkan bahwa variabel NPM,memiliki hubungan signifikan Terhadap pertumbuhan 
Laba.  

Namun beberapa peneliti lainnya memilik hasil yang berbeda, seperti penelitian [5], yang menguji 
variabel DER, ROA, CR, dan NPM Terhadap Pertumbuhan Laba di sektor pengolahan, hasil menunjukkan 
variabel (ROA) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, selanjutnya penelitian [6], yang menguji variabel 
(CR), (ROE), (RTO), (TATO), (DER) dan (NPM) terhadap pertumbuhan laba di sektor modal ventura syariah , 
hasil menunjukkan Debt to Equity Ratio (DER)  Tidak memberikan dampak signifikan Terhadap Pertumbuhan 
Laba. Kemudian lagi penelitian [7], menguji variabel (CR), (DAR), (TATO), dan (ROA), terhadap pertumbuhan 
laba di sektor pertambangan, hasil menunjukkan Current Ratio (CR) tidak memberikan pengaruh Signifikan 
Terhadap Pertumbuhan Laba. penelitian [8], menguji variabel (CR),(DER),(TATO), dan (NPM) Terhadap 
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Pertumbuhan Laba di Sektor ritel, hasil menunjukkan (NPM) Tidak memberikan pengaruh Signifikan Terhadap 
Tertumbuhan Laba.  

Dengan masih ada nya ke tidak konsistenan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, maka 
dianggap penting untuk dilakukan pengujian ulang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan laba. 

Penelitian ini mengambil perusahaan-perusahaan di industri konstruksi sebagai objek penelitian, karena 
perusahaan-perusahaan di industri konstruksi memiliki potensi yang sangat besar. Dalam kategori industri, 
cabang ini merupakan salah satu cabang yang paling menguntungkan bagi Negara Indonesia yang memiliki 
jumlah penduduk yang sangat besar, sehingga juga dapat menciptakan potensi pasar yang besar. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris kemampuan prediksi rasio 
keuangan terhadap perkembangan laba perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipilih adalah metode kuantitatif karena data yang dianalisis dalam penelitian ini disajikan 
dalam bentuk angka yang wajar dan terukur secara sistematis. Penelitian ini menggunakan teknik deskripsi 
kuantitatif. Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data tersebut disajikan dalam bentuk laporan tahunan perusahaan 
konstruksi milik negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 hingga 2020. 

Dalam penelitian ini populasi yang dipakai semua Perusahaan BUMN Sektor Konstruksi yg tercantum di 
BEI selama tahun penelitian sebanyak 5 Perusahaan.kemudian sampel penelitian ini mengambil dengan 
Menggunakan Beberapa Kriteria Tertentu. Adapun sampel yang ditetapkan yaitu Perusahaan BUMN Sektor 
Konstruksi yang Menerbitkan Laporan Keuangan dan Memiliki Kelengkapan Data Tahun 2017-2020, perusahaan 
BUMN yang termasuk dalam Sektor Konstruksi yang Menyajikan Laporan Keuangan dalam Mata Uang Rupiah 
Selama Tahun Penelitian dan Perusahaan BUMN yang termasuk dalam Sektor Konstruksi yang Mengalami 
Pertumbuhan laba selama periode Penelitian. Sehingga jumlah sampel yang diperoleh menjadi 4 perusahaan 
atau 4 kwartal  selama tiga tahun. Penelitian ini Menggunakan Teknik Analisis Regresi Data Panel yang mana 
persamaannya dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Dimana  
Y = Pertumbuhan laba 
X1  = (DER) 
X2 = (ROA) 
X3 = (CR) 
X4 = (NPM) 

 = nilai konstanta 
i  = Menunjukan entitas ke-i 
t  = Menunjukan periode ke-t 

Tahapan penelitian ini adalah setelah model regresi ditentukan, pertama dilakukan pengujian model 
dengan menerapkan 3 pengujian, setelah model terpilih ditentukan, melakukan uji diagnosis dengan melakukan 
uji asumsi klasik. Jika model sudah lolos dari tahapan uji asumsi, maka model bisa digunakan untuk pengujian 
hepotesis atau dapat digunakan untuk menjawab tujuan penelitian.  

Metode Estimas Model Regresi Data Panel Dapat dilakukan 3 pengujian untuk menentukan 3 model, 
adalah cem, fem, dan rem Hal ini sebagaimana djelaskan [9], dalam  [10].  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi pooled least square 
Tabel 1. 

Hasil Regresi pooled least square 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛼 + 𝑎ͥ𝑖 + 𝑋1𝑖𝑡 + 𝑋2𝑖𝑡 +  𝑋3𝑖𝑡 +  𝑋4𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 
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Sumber : Hasil Pengelolaan Data STATA-16 

Dari  tabel diatas menunjukkan bahwa angka signifikansi Nilai Adj R-square sebesar 0,5867 Dimana 
variabel-variabel dalam Model dapat menjelaskan perubahan varaibel dependent (Pertumbuhan laba) sebesar 
0.5867 (59%), selebihnya diJelaskan oleh Variabel Lain Diluar Model. 
Uji regresi fixed effect model 

tabel 2. 
hasil regresi fixed Effect Model 

 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data, Output STATA-16 

Dari  tabel diatas Maka Dapat diKetahui Bahwa Nilai Prob > F Lebih Kecil dari α Maka pada Model ini 
juga daPat diindikasikan bahwa Variabel Bebas Memiliki Pengaruh yang Signifikan Terhadap Variabel Terikat 
Secara Simultan atau bersamasama. nilai R-Square Overall Sebesar 0.4330 artnya bahwa Model fixed effect 
dapat Menjelaskan Variasi Sebesar 43,30 persen terhadap variabel terikat atau pertumbuhan laba, 
Uji REM 

tabel 3 
Hasil REM 
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Sumber : Hasil Pengelolaan Data, Output STATA-16 

Dari data di atas terlihat bahwa nilai Prob>chi2 adalah (0,000), menunjukkan bahwa model variabel 
penjelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel bebas. 

Berikut adalah tahapan pengujian model estimasi, yaitu: 
Uji Chow-Test 
H0 : β1  = 0 (maka digunakan Common Effect) 
H1 : β1  ≠ 0 (maka digunakan Fixed Effect) 

Tabel 4 
Hasil Uji Chow-Test 

 
 
 

       Sumber : Hasil Pengelolaan Data, Output STATA-16 
Seperti yang bisa dilihat dari hasil ChowTest di atas, pada hasil tersebut memiliki Prob> chi2 

0,0011,lebih kecil dari pada nilai a yaitu 0,05 maka H0 : pooled least square ditolak dan H0 : fixed effect model 
diterima, sehingga kesimpulannya dapat diambil adalah menggunakan  fixed effect model. 
Uji Hausman Test 
H0 : β1  = 0 (maka digunakan Ramdom Effect) 
H1 : β1  ≠ 0 (maka digunakan Fixed Effect) 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Hausman Test 

 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data, Output STATA-16 

Dari hasil pengujian hausman test diatas, dapat dilihat bahwa pada hasil tersebut memiliki Prob>chi2 
sebesar 0,0000, lebih kecil dari 0,05 artinya H0: RE ditolak H1 : FE diterima. Sehingga kesimpulannya yang 
dapat diambil adalah menggunakan model  fixed effect. 

F test that all u_i=0: F(15, 44) = 3.27         Prob > F = 0.0011 
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Berdasarkan pada kedua uji diatas yaitu Uji Chow dan Uji Hausman, diperoleh  bahwa model terpilih adalah 
fixed effect model, menurut beberapa referensi bahwa jika kedua uji model diperoleh fixed effect model, maka 
uji LM ( Lagrange Multiplier) tidak perlu dilakukan. 
Uji Multikolinieritas 

tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 
 
 
 
 
 
 

        Sumber : Hasil Pengelolaan Data, Output STATA-16 
Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui nilai VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 1,10. Jika variabel 

memiliki nilai dibawah 10 data terbebas dari terjadinya multikoliniaritas dan sebaliknya, jika nilai diatas 10 
maka terjadinya multikoliniaritas. Jadi kesimpulannya data ini lolos dari multikoliniaritas. 
Uji Heteroskedastisitas 

tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data, STATA-16 

Dari analisis data setelah dilakukan eliminasi didapat data yang sesuai dan memenuhi kriteria dari 
metode Breusch Pagan Godfrey dimana nilai Prob > chi2 sebesar 0.6629 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat 
dikatakan telah memenuhi syarat dari heterokedastisitas atau terbebas dari heterokedastisitas. 
Pengujian Hipotesis 
Uji t (parsial)  

Berdasarkan hasil output analisis data di atas maka dapat diambil penjelasan bahwa: 
DER memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan laba dengan didasarkan pada nilai P>|t| 
sebesar 0.002 lebih besar dari nilai α = 0.05  
ROA memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan laba dengan didasarkan pada nilai P>|t| 
sebesar 0.002 lebih kecil dari nilai α = 0.05  
CR memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba dengan didasarkan pada nilai P>|t| 
sebesar 0.103 lebih besar dari nilai α = 0.05  
NPM memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan laba dengan didasarkan pada nilai P>|t| 
sebesar 0.000 lebih kecil dari nilai α = 0.05  
Uji f (Simultan) 

Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui apakah variabel bebas secara simultan atau bersama-sama 
mempengaruhi variabel terikat. Dari hasil analisis di atas didapatkan nilai Prob > F = 0.000 lebih kecil dari pada 
nilai α sebesar 0.05 artinya secara simultan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 
Pembahasan 
Pengaruh Debt to Equity Ratio pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba: 

vif, uncentered 

 

Variable |       VIF       1/VIF 

-------------+---------------------- 

         DER |      1.18    0.848839 

         ROA |      1.15    0.870393 

         NPM |      1.05    0.950835 

          CR |      1.01    0.988902 

-------------+---------------------- 

Mean VIF |      1.10 
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Dapat dilihat dari hasil di atas bahwa DER secara parsial mempengaruhi pertumbuhan pendapatan 
operasional. Hasil tersebut diperoleh dari nilai P > t sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05.. Maka 
kesimpulanya adalah H0 ditolak dan H1 diterima.  

Indeks ini digunakan untuk menganalisis laporan keuangan untuk menunjukkan jumlah agunan yang 
tersedia bagi pemberi pinjaman. Indeks menunjukkan tingkat leverage. Menggunakan terlalu banyak utang 
memang berisiko, tetapi jika perusahaan dapat mengelola utang dengan baik, konsumsi utang akan tinggi. 
Akan membawa keuntungan besar bagi pemegang saham. Karena perusahaan dapat menggunakan hutang 
untuk menghasilkan keuntungan dan membayar bunga. Hal ini sesuai dengan teori[11]. 

Dalam penelitian ini DER berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. menjelaskan bahwa perubahan 
DER mempengaruhi secara menyeluruh terhadap pertumbuhan laba,dikarenakan pada periode tersebut 
Perusahaan BUMN Sektor konstruksi dalam menghasilkan laba di pengaruhi oleh besar kecilnya hutang 
perusahaan, Contohnya hal ini dapat di lihat pada PT. Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP). selama tahun 
2017-2020 tingkat kenaikan hutangnya menurunkan laba bersihnya. Jika manajemen perusahaan dapat 
menggunakan dana pinjaman untuk menghasilkan pendapatan operasional melebihi beban bunga, 
penggunaan dana pinjaman dapat menguntungkan perusahaan dan meningkatkan keuntungan.  Semakin 
tinggi atau rendah hutang perusahaan, semakin sedikit investor akan memperhatikannya, karena investor lebih 
memperhatikan bagaimana manajemen perusahaan mengelola dana tersebut secara efektif dan efisien untuk 
meningkatkan laba perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian pada[1], dimana dapat diketahui bahwa DER memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Pengaruh Return On Assets terhadap pertumbuhan laba: 

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa ROA memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
pertumbuhan laba usaha, hasil tersebut diperoleh dari nilai P > t sebesar 0,000, dan nilai P > t lebih kecil dari 
0,05.Maka kesimpulanya adalah H0 ditolak dan H1 diterima.  

Pengembalian investasi adalah ukuran efektivitas penggunaan perusahaan atas semua aset yang 
dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan. ROA adalah rasio laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) terhadap 
total aset. Aset adalah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan berupa aset lancar dan aset. Tidak lancar. 
Semakin tinggi pengembalian investasi, semakin efektif perusahaan dapat menggunakan semua asetnya 
untuk menghasilkan pendapatan dalam operasinya. Hal ini meningkatkan penjualan perusahaan dan akhirnya 
profitabilitasnya. Hal ini sesuai dengan teori [12]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian[2], dimana dapat diketahui bahwa ROA berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
Pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan laba: 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa cr tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, hasil 
yang diperoleh dari P > t sebesar 0,103, dimana nilainya lebih besar dari 0,05.Maka kesimpulanya adalah H0 
diterima dan H1 ditolak.  

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar. CR mewakili perubahan laba yang tinggi. Hal ini sesuai 
dengan teori [12]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian [3], dimana dapat diketahui bahwa CR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
Pengaruh Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba: 

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa NPM memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
pertumbuhan laba usaha, hasil tersebut diperoleh dari nilai P > t sebesar 0,000, dan nilai P > t lebih kecil dari 
0,05.Maka kesimpulanya adalah H0 ditolak dan H1 diterima.  

NPM adalah rasio laba bersih terhadap penjualan. NPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. NPM rendah berarti 
penjualan terlalu rendah untuk tingkat penjualan tertentu, atau biaya terlalu tinggi untuk tingkat penjualan 
tertentu, atau keduanya, sehingga perusahaan dengan NPM tinggi menunjukkan bahwa  perusahaan lebih 
efisien untuk memperoleh keuntungan. Karena keuntungan terutama berasal dari penjualan, yaitu bisnis utama 
perusahaan, hal ini sejalan dengan teori. [13]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian [4], dimana dapat diketahui bahwa NPM  
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
Pengaruh Debt to Equity Ratio, Return On Assets, Current Ratio dan Net Profit Margin  terhadap 
Pertumbuhan Laba: 
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Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa secara simultan DER, ROA, CR dan 
NPM berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Kesimpulan tersebut berdasarkan dengan nilai Prob > F = 
0.000 dimana lebih kecil dari pada nilai α = sebesar 0.05. dan jika diperhatikan pada R-Square overall maka 
dapat dikatakan bahwa variabel bebas sangat baik dan dapat menjelaskan banyak varian terhadap 
pertumbuhan laba usaha atau dengan kata lain variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. Hal ini dibuktikan dengan nilai R-Square sebesar 43,30 %, sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel DER, ROA, CR dan NPM secara bersama-sama mempengaruhi laba usaha sebesar 43% dan sisanya 
sebesar 57% dipengaruhi oleh variabel bebas lainya yang tidak diteliti misalnya seperti (TATO), DAR), (ITO), 
(GPM). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh DER, ROA, CR dan NPM 

terhadap pertumbuhan LABA perusahaan BUMN konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 
2017 sampai dengan tahun 2020. dapat ditarik kesimpulani: 
DER memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan laba dengan Nilai P>|t| 0,002.   
ROA memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan laba dengan Nilai P>|t|  0,000.   
CR tidak berpengaruh yang signifikan dan bernilai negative terhadap pertumbuhan laba. dengan Nilai P>|t| 
0,103.  
NPM  memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan laba dengan Nilai P>|t| 0,000.  
DER, ROA, CR dan NPM secara simultan dan signifikan mempengaruhi pertumbuhan laba dengan Nilai Prob 
> F = 0.000, dan Nilai R-Square overall 43,30 % 
DAFTAR RUJUKAN 

[1] D. Khoirun Nadia and J. Dwiridotjahjono, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 
Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun,” 2010. 

[2] H. N. Gilbert Gilbert, Stephanie Stephanie, Ulung R. Wijaya, Silvia Erni, Nisa Pramita, “Universitas Dharmawangsa 
42,” J. War. Ed., vol. 63, no. 1, pp. 1829–7463, 2020, [Online]. Available: 
http://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/542. 

[3] S. A. Wibisono and Triyonowati, “Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen : Volume 5, Nomor 12, Desember 2016 ISSN : 
2461-0593 1 PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN 
OTOMOTIF DI BEI,” Ilmu Dan Ris. Manaj., vol. 5, no. 12, pp. 1–24, 2016. 

[4] R. Djannah and Triyonowati, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Food 
and Beverages,” J. Ilmu dan Ris. Manaj., vol. 53, no. 9, pp. 1–16, 2017. 

[5] N. S. P. Yanti, “Dampak Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2016),” J. Ekon. Bisnis Dharma Andalas, vol. 
19, no. 2, pp. 220–234, 2017. 

[6] M. Qur’aniah and D. Isynuwardhana, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 
MOdal Ventura Syariah ( Study Kasus Pada PT. Investama Ventura Syariah Periode 2009-2016),” e-Proceeding 
Manag., vol. 5, no. 2, pp. 2352–2361, 2018. 

[7] A. Gunawan and S. F. Wahyuni, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada,” J. Manaj. Bisnis, 
vol. 13, no. 1, pp. 218–222, 2021. 

[8] Muzayyanah and H. Purwantoro, “Faktor-Faktor Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba (Studi 
Kasus Perusahaan Ritel Di Bei 2016-2018),” Proaksi, vol. 8, no. 1, pp. 70–78, 2021. 

[9] D. N. Gujarati, Dasar-dasar Ekonometrika book 2. 2012. 
[10]  dan A. E. S. Faisol, Aplikasi penelitian keuangan dan ekonomi syariah dengan. 2020. 
[11] I. Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan: Teori dan Soal Jawab. 2014. 
[12] Hery, Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan. 2015. 
[13] M. Samsul, “Pasar Modal & Manajemen Portofolio,” Erlangga. 2006. 
 


